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ABSTRAK 
 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan tanaman sayuran yang banyak manfaatnya bagi 
masyarakat Indonesia. Bawang merah termasuk jenis sayuran yang persentase produksinya 
mencapai 7.21% dari seluruh total produksi sayuran di Indonesia. Permasalahan ketersediaan 
varetas yang unggul dan cocok dengan lahan yang ada di Kabupaten Karawang menjadi 
permasalahan utama. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keeratan antar karakter morfologi 
agronomi pada bawang merah sebagai langkah awal untuk pemuliaan merakit varietas baru. 
Penelitian dilakukan menggunakan metode eksperimental RAK faktor tunggal dan dianalisis 
menggunakan analisis faktor software SPSS 19. Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi positif 
yaitu karakter BB (bobot basah umbi) per plot dengan BK (bobot kering umbi) per plot dan JU (jumlah 
umbi) per plot dengan BK (bobot kering umbi) per plot. 
 
Kata kunci: Bawang Merah, Korelasi, Karawang 
 

ABSTRACT 
 
Shallots (Allium ascalonicum L.) is a vegetable plant that has many benefits for the people of 
Indonesia. Shallots are a type of vegetable whose production percentage reaches 7.21% of the total 
vegetable production in Indonesia. The problem of the availability of superior varieties that match the 
existing land in Karawang Regency is the main problem. This study aims to determine the closeness 
between agronomic morphological characters in shallots as the first step for breeding assembling new 
varieties. The research was conducted using the single factor RAK experimental method and 
analyzed using SPSS 19 software factor analysis. The results showed a positive correlation, namely 
the character of BB (wet weight of tubers) per plot with BK (dry weight of tubers) per plot and JU 
(number of bulbs) per plot. with BK (tuber dry weight) per plot. 
 
Keywords: Shallots, Correlation, Karawang 
 

PENDAHULUAN 
 

Perkembangan bawang merah di wilayah Indonesia dapat dilihat dari semakin banyaknya 
petani yang menanam bawang merah. Kondisi tersebut menjadikan lahan bawang merah semakin 
meluas, yang menjadikan produksi bawang merah juga semakin meningkat. Bawang merah 
dihasilkan hampir di seluruh wilayah Indonesia. Provinsi penghasil utama bawang merah yang 
ditandai dengan luas areal panen diatas seribu hektar per tahun adalah Sumatera Utara, Sumatera 
Barat, Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Sulawesi Selatan (Fauzan, 2016). 

Bawang merah banyak dibudidayakan di Pulau Jawa terutama di Jawa Barat. Menurut Data 
Badan Pusat Statistik (BPS 2020), luasan lahan bawang merah di Jawa Barat pada tahun 2020 
mencapai 151.305 hektar atau meningkat sekitar 659 hektar dari tahun 2019 yaitu hanya mencapai 
150.646 hektar, artinya lahan yang digunakan untuk budidaya bawang merah di Jawa Barat 
mengalami peningkatan yang cukup besar. 

Salah satu daerah yang berpotensi dikembangkan untuk budidaya bawang merah yaitu di 
Kabupaten Karawang yang memilki lahan yang sangat luas yang berpotensi menjadi pertanaman 
hortikultura terutama bawang merah. Luas lahan yang ditanami bawang merah di Kabupaten 
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Karawang pada tahun 2019 mencapai 3 hektar dan mengalami peningkatan pada tahun 2020 
menjadi 5 hektar (BPS, 2020) Berkaitan dengan penambahan luasan lahan untuk tanaman bawang 
merah berbanding terbalik dengan produksi bawang merah di Kabupaten karawang. Menurut Badan 
Pusat Statistik Jawa Barat (2020), Produksi bawang merah di kabupaten Karawang yaitu 49 
ton/tahun pada tahun 2019, sementara produksi pada tahun 2020 sebesar 23 ton/tahun, artinya 
produksi bawang merah mengalami penurunan sekitar 46% per tahun. Akibatnya selalu terjadi 
kekurangan pasokan bawang merah pada periode tertentu. 

Satu masalah yang dihadapi dalam produksi bawang merah adalah keterbatasan bibit yang 
tersedia pada setiap saat tanam belum sesuai dengan mutu bibit dan kesesuaian varietas 
(Putrasamedja dan Permadi 2011). Dengan demikian peningkatan produktivitas yang cepat dapat 
dicapai melalui perbaikan varietas bawang merah yang adaptif pada sentra produksi. 

Rendahnya produktivitas dan kualitas bawang merah di Indonesia khususnya di Kabupaten 
Karawang salah satunya disebabkan terbatasnya varietas unggul yang tersedia. Kegiatan pemuliaan 
tanaman untuk menghasilkan varietas unggul merupakan salah satu solusi untuk meningkatkan 
produktivitas dan kualitas tanaman. Khayatnezhad et al. (2011) menyatakan bahwa tujuan terpenting 
dari program pemuliaan tanaman adalah untuk mendapatkan hasil tinggi dan kualitas umbi yang baik. 

Untuk menghasilkan varietas yang mempunyai produktivitas dan stabilitas tinggi 
membutuhkan sumber-sumber gen dari sifat-sifat tanaman yang mendukung tujuan tersebut. Syarat 
untuk pembentukan varietas unggul yaitu dengan tersedianya plasma nutfah dalam jumlah banyak 
dan mempunyai keragaman genetik tinggi. Koleksi yang banyak diperlukan untuk menjaga agar suatu 
varietas tidak sampai punah dan sebagai sumber genetik dalam menciptakan atau merakit varietas 
baru. Bila tingkat keragaman genetik rendah maka hal ini menunjukkan bahwa individu dalam 
populasi tersebut relatif seragam (Herwati dan Anggraeni, 2014). 

Karakter komponen morfologi dan agronomi sangat mempengaruhi pertumbuhan dan daya 
hasil tanaman. Keeratan hubungan antar karakter komponen tersebut dapat diketahui melalui analisis 
korelasi. Menurut Mohanty et al. (2016) menyatakan bahwa analisis korelasi dapat digunakan untuk 
mengetahui hubungan keeratan antarkarakter penting tanaman.  Korelasi mengukur derajat keeratan 
hubungan linier diantara dua karakter atau lebih. Korelasi antar dua karakter dapat berupa korelasi 
komponen pertumbuhan maupun korelasi komponen hasil tanaman (Safitri et al. 2011). Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui keeratan karakter morfologi dan agronomi pada beberapa aksesi 
bawang merah di Kabupaten Karawang melalui analisis korelasi. 

 

METODE PENELITIAN 

 
Bahan utama dalam percobaan ini adalah 8 aksesi Bawang Merah (Allium cepa L.) yaitu 

aksesi cikijing, pati, nganjuk, trisula, bima brebes, maja, bandung.  Bahan lain yang digunakan 
adalah, pupuk sp36, urea, NPK dan pestisida. Alat–alat yang digunakan terdiri atas alat budidaya 
pertanian dan alat bantu. Alat budidaya pertanian yang digunakan diantaranya adalah cangkul, arit, 
kored, gembor. Alat peneliti adalah penggaris dan jangka sorong dan alat tulis. 

Penelitian dilaksanakan dengan menanam 8 aksesi bawang merah yang didapatkan dari 
hasil eksplorasi, Penanaman dilaksanankan pada polibeg dengan ukuran 30x30 cm. Penelitian 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktor Tunggal dengan 4 ulangan. Analisis data 
menggunakan analisis faktor. Sampel pada penelitian terdiri dari 5 sampel dengan 2 cadangan 
dengan masing – masing polybag terdapat 2 umbi yang ditanam. Data hasil pengamatan diolah 
secara statistik menggunakan analisis korelasi pada software SPSS 19. 

Kegiatan yang akan dilakukan pada percobaan ini meliputi kegiatan pengadaan benih 
bawang merah, vernalisasi benih, penyiapan media tanam dan pembuatan plot, penanaman, 
pemupukan, pemeliharaan, penyiraman dan panen. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pengamatan karakter morfologi dan agronomi aksesi bawang merah di Kabupaten Karawang 
Pengamatan karakter morfolgi dan agronomi pada seluruh aksesi bawang merah dilakukan 

secara visual berdasarkan panduan IPGRI (international plant genetic resources institute) dan 
mengacupada deskriptor varietas Allium (UPOV, 2008) dengan beberapa modifikasi karakter, 
sehingga didapatkan 11 karakter morfologi yang diamati. Pengamatan utama terdiri dari karakter 
kualitatif morfologi bawang merh yaitu diameter terluas umbi, bentuk ujung umbi, bentuk umbi, bentuk 
ujung batang umbi, bentuk ujujng akar umbi, keseragaman bentuk umbi, ketebalan kulit umbi, warna 
daun, kelengkungan tajuk, warna kulit luar umbi, jumlah anakan per plot, bobot basah umbi per plot, 
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bobot kering umbi per plot, panjang umbi per plot dan jumlah umbi per plot. Hasil pengamatan dapat 
dilihat pada Tabel 1 

 
Tabel 1.  Hasil pengamatan karakter morfologi agronomi pada beberapa aksesi bawang merah di 

Kabupaten Karawang 

AKSESI DT BUJ BU BUB BUA BB BK PU JU 

CK Pertengahan Round Globe Rounded 
Weakly 
Tapered 

102.12 84.2 2.08 12.25 

PT Pertengahan Depressed 
Broad 
Oval 

Rounded 
Weakly 
Tapered 

141.32 115 1.99 13.90 

NG Pertengahan 
Weakly 
Tapered 

Globe Rounded Depressed 112.05 100.02 2.15 15.80 

TR Pertengahan 
Weakly 
Tapered 

Broad 
Oval 

Strongly 
Sloping 

Strongly 
Tapered 

94.62 62.92 1.63 7.20 

BM 
Arah Ujung 

akar 
Round Globe 

Slinghtly 
Raised 

Weakly 
Tapered 

140.9 118.17 2.42 7.80 

BR Pertengahan Depressed 
Broad 
Oval 

Slinghtly 
Raised 

Strongly 
Tapered 

163.75 147.42 2.07 16.50 

MJ Pertengahan Round Globe 
Slinghtly 
Sloping 

Strongly 
Tapered 

155.15 121.3 2.11 16.30 

BD Pertengahan Round Globe Rounded 
Weakly 
Tapered 

143.45 125.72 2.25 12.90 

Keterangan :  PT : aksesi pati; NG : aksesi nganjuk; TR : aksesi trisula; BM : aksesi bima; BR : 
aksesi berlind; MJ : aksesi maja; BD : aksesi bandung, DT = diameter terluar umibi, 
BUJ = bentuk ujung umbi, BU = bentuk umbi, BUB = bentuk ujung batang, BUA = 
bentuk ujung akar, BB=Berat basah umbi, BK = Berat Kering Umbi, PU = Panjang 
Umbi, JU = Jumlah umbi  

 
Pada pengamatan diameter terluas umbi terdapat 2 karakter yaitu pertengahan dan arah 

ujung akar umbi. Karakter pertengahan diameter terluar umbi terdapat pada aksesi cikijing, pati, 
nganjuk, trisula, brebes, dan maja. Karakter arah ujung akar terdapat pada satu aksesi yaitu bima. 

Hasil pengamatan terhadap bentuk ujung umbi pada 8 aksesi lokal bawang merah bawang 
merah menunjukkan adanya perbedaan bentuk. Pada pengamatan di lapangan terdapat tiga bentuk 
ujung umbi yaitu, round, depressed, dan weakly tapered. Bentuk ujung umbi round terdapat pada 
aksesi cikijing, bima, maja dan bandung. Bentuk ujung umbi depressed terdapat pada aksesi pati dan 
brebes. Bentuk ujung umbi weakly tapered terdapat pada aksesi nganjuk dan trisula. 

Berdasarkan pengamatan terhadap bentuk umbi pada beberapa aksesi bawang merah 
menunjukkan adanya 2 bentuk bawang merah yaitu globe dan broad oval. Bentuk globe bawang 
merah terdapat pada aksesi cikijing, nganjuk, bima, maja dan bandung. Bentuk broad oval bawang 
merah terdapat pada aksesi pati, trisula dan brebes. 

Bentuk ujung batang umbi rounded terdapat pada aksesi cikijing, pati, nganjuk dan bandung. 
Bentuk ujung batang umbi strongly sloping terdapat pada aksesi trisula dan maja. Bentuk ujung 
batang umbi slinghtly raised terdapat pada aksesi bima dan brebes. 

Berdasarkan pengamatan pada tabel 1 bentuk ujung akar umbi memiliki bentuk weakly 
tapered terdapat pada aksesi cikijing, pati, bima, dan bandung. Bentuk depressed terdapat pada satu 
varietas yaitu nganjuk. Bentuk strongly tapered terdapat pada aksesi trisula, brebes, dan maja. 

Berdasarkan tabel pengamatan bobot basah umbi per plot menunjukkan rata rata terbesar di 
dapatkan pada aksesi brebes yaitu sebesar 163,75 gram, sedangkan nilai rata rata bobot basah umbi 
yang terkecil terdapat pada aksesi trisula yaitu sebesar 94,62 gram. Perbedaan hasil bobot basah 
umbi per plot diduga karena adanya perbedaan genetik serta perbedaan lingkungan. Aksesi bawang 
merah yang digunakan berbeda asal-usulnya (daerah). Sehingga aksesi dengan produksi yang tinggi 
dari daerah asalnya belum tentu hasilnya sama atau mendekati pada lokasi tanam yang berbeda 
(Ambarwati dan Yudono, 2003; dalam Ardila, 2016). 

Bobot kering umbi per plot menunjukan rata rata hasil yang beragam, nilai tertinggi dari hasil 
rata rata bobot kering umbi per plot yaitu terdapat pada aksesi brebes dengan bobot rata rata umbi 
per plot 147,42 gram. Sedangkan rata rata terendah terdapat pada aksesi trisula sebesar 62,92 gram. 

Pengamatan pada panjang umbi per plot menunjukkan hasil tertinggi rata – rata yaitu pada 
aksesi bima sebesar 2,45, sedangkan nilai terendah terdapat pada aksesi trisula sebesar 1,63. Pada 
pengamatan panjag rata rata umbi per plot menunjukkan hasil tertinggi pada aksesi brebes sebesar 
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16,50 dan hasil terendah terdapat pada aksesi trisula sebesar 7,20. Dalam penelitian Neni et al., 
(2018) menyatakan bahwa pada keragaan produksi pada percobaan pertama setiap variabel 
pengamatan dilapang dapat dipengaruhi oleh genotipe, sehingga panjang umbi berkaitan dengan 
umbi yang dihasilkan pada tanaman bawang merah. 
 
Pengamatan karakter morfologi dan agronomi aksesi bawang merah di Kabupaten Karawang 

Hubungan antar karakter komponen pada pengamatan morfologi dan agronomi dapat dilihat 
dari nilai analisis korelasi. Menurut Ujianto, dkk. (2006), keeratan hubungan suatu karakter dengan 
karakter lainnya memiliki dua makna yaitu korelasi yang bermakna positif atau korelasi yang 
bwermakna negatif. Apabila suatu karakter memiliki korelasi yang positif berarti bertambahnya suatu 
karakter akan mengakibatkan pertambahan karakter lainnya. Hal ini juga mengakibatkan apabila 
karakter yang satu diperbaiki maka karakter lainnya juga ikut mengalami perbaikan. Sejalan dengan 
pendapat Menurut Adams (1967), karakter yang berkorelasi negatif adalah karakter - karakter yang 
saling berkompetisi memperoleh persediaan hara dalam proses fisiologisnya. Korelasi negatif dapat 
terjadi bila salah satu struktur lebih baik daripada struktur lainnya dalam hal penerimaan hara. Hasil 
dari analisis korelasi disajikan pada tabel 2 

 
Tabel 2. Korelasi antar karakter morfologi dan agronomi bawang merah di Kabupaten Karawang 

 DT BUJ BU BUB BUA BB BK PU JU 

Correlation DT 1.000         

BUJ -.083 1.000        

BU .173 .229 1.000       

BUB -.058 .096 .019 1.000      

BUA -.258 .379 .162 -.075 1.000     

BB -.213 -.274 .032 .130 -.108 1.000    

BK -.160 -.294 .051 .027 -.216 .938** 1.000   

PU -.106 -.151 .189 .007 -.099 .501 .492 1.000  

JU -.396 -.273 .062 .137 -.160 .425 .506** .291 1.000 

Keterangan : DT = diameter terluar umibi, BUJ = bentuk ujung umbi, BU = bentuk umbi, BUB = 
bentuk ujung batang, BUA = bentuk ujung akar, BB=Berat basah umbi, BK = Berat 
Kering Umbi, PU = Panjang Umbi, JU = Jumlah umbi, ** berkorelasi nyata 

 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel 2 menunjukkan bahwa bobot kering umbi berkorelasi 

positif dengan bobot basah umbi. Artinya semakin besar bobot kering pada umbi per plot maka akan 
semakin besar juga bobot basah umbi per plot yang akan dihasilkan. Nilai korelasi yang tinggi 
menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat diantara variabel pengamatan, sehingga dalam 
melakukan seleksi dapat diterapkan seleksi secara tidak langsung untuk memperbaiki variabel 
tersebut 

Karakter jumlah umbi per plot pada 8 aksesi bawang merah yang ditanam di Kabupaten 
karawang menunjukan berkorelasi positif dengan bobot kering per plot, artinya semakin banyak 
jumlah umbi yang dihasilkan akan semakin besar juga bobot kering umbi yang didapatkan. 

 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Hasil penelitian dari beberapa aksesi bawang merah yang ditanam di Kabupaten Karawang 

menunjukkan adanya korelasi positif antar karakter morfologi dan agronomi. Jumlah umbi 
berkorelasi dengan berat kering umbi per plot sama halnya dengan berat kering umbi per plot 
berkorelasi positif dengan berat basah umbi per plot. 

2. Nilai korelasi terbesar terdapat pada karakter bobot kering umbi per plot dengan bobot basah 
umbi per plot dengan nilai korelasi sebesar 0,93. 
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